BAB IV
ANALISIS
MATERI DAKWAH PESANTREN SALAF DALAM
UPAYA PENGEMBANGAN SUMBER DAYA SANTRI

4.1 Analiss Materi Dakwah Pesantren Salaf dalam upaya

Pengembangan Sumber Daya Santri

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yahgatyang
bersifat tradisional yang dibangun oleh para ulahama atau para wali
terdahulu yang berfungsi sebagai banteng pertahamar islam. Pondok
pesantren memiliki keunikan-keunikan tersendiri g/amidalamnya
diajarkan ilmu-ilmu agama yang mana bersumber li@ratur-literatur
yang dikarang oleh ulama’ salaf, literatur ini plggudengan sebutan
“kitab kuning” yang membahas seputar tauhid, figlan akhlag. Agar
santri terbiasa hidup sederhana, mampu untuk balisasi, menjunjung

moral dan nilai-nilai spiritual.

“Pondok pesantren yang bersifat tradisional (sala®@miliki
keunikan dalam hal pengajaran maupun materi dag yeglekat dalam
pesantren salaf adalah kitab kunihg”

Jenis pendidikan di pondok pesantren putri ARISsifetr non
formal, yang mempelajari materi agama yang bersupada kitab-kitab

kuning yang meliputi bidang-bidang study, tauhikhlag, Al-qur'an dan
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As-sunnah, hadist, figih, ushul figih, tasawuf, ésé arab, (Nahwu,

shorof, balaghoh, tajwid) dan mantiq .

Proses kegiatan tersebut dilakukan dengan teknikggjaran
Sorogan (materi yang diberikan secara individual, artirgetiap santri
menyerahkan kitabnya pada kyai untuk diajari tegtisn kirab tersebut),
Bandongan(materi diberikan secara kelompok, seluruh sardlam suatu
kelas. Bandongan berarti berbondong-bondong sekdelanpok untuk
belajar sebuah kitab sesuai dengan materi yanly thégarkan oleh kyai
atau ustadzah),Halagoh (belajar bersama saling berdiskusi untuk
mencocokan pemahaman materi mengenai arti terjemdda isi kitab,
jadi bukan mendiskusikan tentang benar dan salahsiy&itab yang
disampaikan oleh kyai atau ustadzah), talaran (cara belajar mandiri
atau individual dimana santri mempunyai tugas untekghafal materi isi

kitab dengan cara menyendiri).

Materi dakwah islam tergantung pada tujuan dakwaigyhendak

dicapai, namun secara global materi dakwah ada 4 :

1. Masalah keimanan (aqgidah)

Aqgidah adalah pokok kepercayaan dalam agama isfegidah
islam disebut tauhid dan merupakan inti dari keggaan (Amin,2009:
90). Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikaaten dakawah islam

adalah masalah agidah atau keimanan.



Dalam materi dakwah yang di ajarkan di pondok peeanputri

aris meliputi materi : agidatul awam, dl|

2. Masalah keislaman (syariat)

Syariat adalah seluruh hukum dan perundang-undarngag
terdapat dalam Islam, baik yang berhubungan mandsingan Tuhan,
maupun antara manusia sendiri. Dalam Islam, syaeabhubungan erat
dengan amal lahir (nyata), dalam rangka menaatuaeperaturan atau
hukum Allah, guna mengatur hubungan antara marmesigan Tuhannya

dan mengatur antara sesama manusia(Amin,2009:90-91

3. Masalah Mu’amalah

Islam lebih banyak memperhatikan aspek kehidupamalsaari
pada aspek kehidupan ritual.islam adalah agama iyemgadikan seluruh
bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada Allah. Efadalam mu’amalah
di sini, diartikan sebagai ibadah yang mencangkujuhgan dengan Allah

SWT. Cakupan aspek mu’amalah jauh lebih luas datapbadah.

4. Masalah budi pekerti

Akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi ddkwa
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapmadm®an dan
keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfusgbiagai pelengkap,

bukan berarti masalah akhlak kurang penting dibagidin dengan



masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi akimtupakan

penyempurnaan keimanan dan keislaman seseorang.

Ajaran akhlak atau budi pekerti dalam Islam terrkalkel dalam
materi dakwah yang penting untuk disampaikan kepadsyarakat
penerima dakwah. Islam menjunjung tinggi nilai-nikaoralitas dalam

kehidupan manusia

Dalam materi dakwah yang diajarkan di pondok pesanputri
aris meliputi materi : akhlah lin banad juz 2 dan 8, amsilah at-tasiriyah,

idhatul farid

Untuk memajukan pendidikan di pondok pesantren ARgeri
umum juga disampaikan sebagai penunjang pendiddelam rangka
memperkaya khasanah intelektualitas santri. Makgenmamum seperti

Bahasa Indonesia, Psikologi Pendidikan, dan MetDatitik.

“Materi umum seperti bahasa Indonesia, psikologdidikan serta
metodik ditatik juga diajarkan pada kela$ 6”

Pengembangan sumber daya santri pada hakekatnyadsngan
konsep pengembangan pesantren atau lembaga-lerydagdain, namun
yang membedakan adalah kesiapan dari pesantregeitdiri, sebagai
lembaga dakwah, pesantren harus bisa menggunakenspyang ada
untuk mengembangkan sumber daya santri yang pdulianygé nanti dapat

memberikan kontribusi yang baik untuk santri, dasyarakat.
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Melalui materi-materi yang diajarkan di pondok pesan,
diharapkan santri dapat memperdalam kajian-kajamgytelah di berikan
oleh pengajar serta teknik pendidikan yang ditemapgangat menunjang
untuk mencetak kader-kader dakwah yang mengutamaidrakul
karimah dan kepedulian terhadap realitas dan kbnaiasyarakat.
disamping itu, pembekalan ketrampilan yang diberikepada para santri
dapatikut menunjang aktivitas dakwah yang akanksiilaakan di masa
yang akan datang, sehingga para santri siap untekRgemban misi

dakwah sekaligus mampu bersikap mandiri.

Namun demikian pada aplikasi pengembangan sumberskytri
di Pondok Pesantren Putri ARIS yaitu bahwa untukngeenbangkan
santri  supayaberhasil dengan adanya materi yaagarkian dapat
menunjang wawasan, pengalaman, dan pengetahuanggahmampu

menghadapi era globalisasi di masyarakat nanti.

“Materi yang ada pada pondok pesantren putri ARiSlah
mencukupi  tetapi pemahaman materi yang diajarleakadang sulit
diterima oleh santri®

Dalam upaya pengelolaan dan pengembangan yangukilak
dipondok pesantren meliputi dua aspek, yakni asisdk dan aspek non
fisik. Pengembangan dan pemberdayaan aspek fisikiputie :
musolla,rumah kyai, asrama santri, aula, madrasaidigikan, koperasi,
perpustakaan, tempat pengajian atau majlis ta'lidedangkan

pengembangan dan pemberdayaan aspek non fisik itaerkdengan
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pendidikan agama atau pengajian kitab kuning, pigkah dakwah,

pengembangan masyarakat, dan penyelenggaraanakegasial.

Usaha yang dilakukan pesantren salaf dalam upaygepgangan
sumber daya santri, bahwa antara pengembangan daik non fisik
mempunyai keseimbangan, baik dari sarana dan presadengan
kegiatan-kegiatan pendidikan bagi santri. Hal iertbjuan kelak jika
santri sudah lulus mampu mengamalkan ilmunya $es& menunjukkan
kepada masyarakat bahwa lulusan pesantren salafilikiewawasan,
pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaar bagyadimaupun

masyarakat sekitarnya.

Proses pengembangan atau langkah-langkah pengeambang

hendaknya dilakukan sebagai berikut :

a. Sasaran, setiap pengembangan harus terlebih dditedapkan secara
jelas sasaran yang ingin dicapai. Sasaran yan@ idgiapai dalam
upaya pengembangan santri yaitu bagaimana nandexy@i kedepan
mampu mengamalkan materi ilmu yang diterima dip&nplesantren
putri aris bisa bermanfaat untuk masyarakat.

b. Kurikulum,kurikulum atau mata pelajaran yang akdmedkan harus
mendukung tercapainya sasaran dari pengembangaiKutikulum
yang ada di pondok pesantren putri itu tidak aderne semua materi
yang diajarkan bersumber dari kajian-kajian al-gurdan as-sunnah

serta dari kitab kuning.



c. Sarana, mempersiapkan tempat dan alat-alat yang dikmnakan
dalam pelaksanaan pengembangan.

d. Peserta, menetapkan syarat-syarat dan jumlah pegartg dapat
mengikuti pengembangan. Pelatih harus memilih daamberika
syarat untuk mengikut sertakan santri dalam prpeagembangan.

e. Pelatih, menunjuk pelatih atau instruktur yang menhé persyaratan
untuk mengajarkan setiap materi pelajaran sehing@gesaran
pengembangan tercapai.Pengangkatan pelatih atauukios harus
berdasarkan kemampuan obyektif (teoritis dan pakti

f. Pelaksanaan, melaksanakan proses belajar-mengdjayaasetiap
pelatin mengajarkan materi pelajaran kepada pegerigembangan.
Proses belajar-mengajar harus diakhiri dengan ugiteu evaluasi

untuk mengetahui sasaran pengembangan tercapdiceiu

4.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Pesantren Salaf dalam Upaya

Pengembangan Sumber Daya Santri

Setiap organisasi atau lembaga, tidak terkecuaidplo pesantren
pasti mempunyai kekuatan, kelemahan, peluang datangan atau
ancaman. Kekuatan merupakan sumber daya yang kingbndok
pesantren yang dapat dikembangkan dalam usaha rpbaggan dan
pemberdayaan santri. Kelemahan merupakan kekurapgag dimliki
pondok pesantren seperti kurangnya fasilitas yamgnadai, peluang
merupakan kesempatan yang dapat dimanfaatkan umtelakukan

pengembangan, baik secara internal maupun eksteknahman untuk



memperhitungkan kemungkinan adanya ancaman dan besam

pengembangan sumber daya santri

Analisis SWOT merupakan identifikasi berbagai faksecara
sistematis untuk merumuskan strategi. Analisiglidasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekuatarstrefigths) dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan Kedema

(weaknesses) dan ancamartriats). (Rangkuti, 1997: 118-19).

Kekuatan §renghts) adalah situasi dan kemampuan internal yang
bersifat positif yang memungkinkan organisasi mewherkeuntungan

strategik dalam mencapai visi dan misi.

Kelemahan \\eakness) adalah situasi dan faktor-faktor luar
organisasi yang bersifat negatif, yang menghambgdnisasi mencapai

atau mampu melampaui pencapaian visi dan misi.

Peluang Opportunity) adalah situasi dan faktor-faktor luar
organisasi yang bersifat positif, yang membantwaoigasi mencapai atau

mampu melampaui pencapain visi dan misi.

Tantangan/Ancaman (Treat) adalah faktor-faktor laeganisasi
yang bersifat negatif, yang dapat mengakibatkamisgai gagal dalam

mencapai visi dan misi.(Akdon,2007:111-112).

Dalam menganalisa data, penulis berusaha menggkambtaktor

apa saja yang mempengaruhi dalam upaya pengembangaver daya
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santri. Ada dua faktor yang mempengaruhi pengendrasgmber daya
santri yaitu faktor internal dan faktor eksternBalam analisis SWOT
yang merupakan faktor internal adalah kekuataner{gths) dan
kelemahan (weaknesses). Faktor internal merupa&gala aspek yang
berada dalam suatu lembaga pengembangan, baikfaktgrmendukung
ataupun faktor yang menghambat. Sedangkanfaktog yaerikutnya
adalah faktor eksternal. Faktor eksternalmerupdiktor dari luar yang

mempengaruhi pengembangan sumber daya santri.

Adapun faktor-faktor yang mengenai analisi SWOTapé®n salaf

dalam upaya pengembangn sumber daya santri, yaitu :

Faktor Pendukung

1) Mempunyai sosok pemimpin yang cukup potensial daenjadli
panutan bagi santri dan masyarakat sehingga merkaahondok
pesantren putri aris untuk berkembang dan membargringan.
Disamping itu, peran pondok pesantren sebagai lganipgndidikan
dan lembaga dakwah dapat lebih mudah direalisasikanena
didukung oleh sumber daya santri yang memadai.

2) Minat santri yang ingin belajar dan memperdalamuiloukup besar.
Kondisi ini tentu saja sangat mendukung untuk ugasfagembangan
sumber daya santri, khususnya sebagai lembaga dieari dan
sebagai lembaga dakwah. Disamping itu pada nantyaydri juga

dapat mengembangkan ilmu yang telah didapatnyadeepeasyarakat



3)

4)
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dan dapat berperan sebagai media solusi yang dihadieh umat
manusia, terutama bagi santri itu sendiri dan nrakgad.

SDM yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Putri ARK&liwungu
sangat memadai. Hal ini disebabkan karena SDM ymgiki tidak
hanya didukung oleh SDM yang berasal dari kelugeyagasuh yang
ahli dibidang agama, namun juga di dukung oleh SD, baikdari
alumni itu sendiri maupun dari masyarakat sekitangy cukup
potensial untuk pengembangan sumber daya santri

Materi pendidikan yang diterapkan sangat menunjarigk mencetak
kader-kader dakwah yang mengutamakan akhlakul khridan
kepedulian terhadap realitas dan kondisi masyrakat, harapannya
para santri dengan dibekali materi tersebut bisagmedapi realita
kehidupan di era globalisasi sekarang ini sehinggancetak santri

yang bernilai tinggi dihadapan Allah.

4.2.2 Faktor Penghambat

a)

b)

Sebagai lembaga tradisional dalam hal pengelolaamthnajemennya
kurang diperhatikan secara serius dan bersifat éasional. Kondisi

ini tentu saja akan berpengaruh terhadap manajesiahngan yang
diterapkan, sehingga perlu dibenahi dan dikembangkaarah

manajemen secara profesional.

Belum maksimalnya pendidikan ketrampilan yang dkaer karena

masih terbatas hanya pada beberapa bidang, sehimjgla bidang-

bidang yang lain belum tergarap. Oleh karena itl,depan harus
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dipikirkan usaha untuk menciptakan ketrampilan saatiam berbagai
bidang agar dapat lebih fleksibel dalam melaksamakakwah,

pengembangan santri dan mampu mengikuti perkembazagaan.



